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Assalamu alaikum Wr. Wh.
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan
terhadap isi Skripsi saudari:
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® Program Studi : Aqidah dan Filsafat Islam
=  Judul :Kontribusi Syekh Abdul Rauf Al-Singkili dalam
;,i Menghadapi Salik Buta di Aceh
E Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
stng ujian Munagasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
E Demikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Weissalamu’alaikum Wr. Wb.
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil pemikiran dan
penelitian saya sendiri.

Semua Kkutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya tersebut,
maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan
ari pihafmanapun juga.
-

Pekanbaru, 25 Juni 2023
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lah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”.

(Q.S. Al-Mujadalah ayat 11)
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Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkan ku tidak akan
rnah menjadi takdir ku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
melewatkan ku”.

-Umar bin Khattab-

nely exgs

“Tetap berusaha sekalipun kamu selalu merasakan yang namanya kegagalan,
sejatinya manusia perlu berada dititik tersebut agar selalu mengingat Allah dan
bersyukur kepada-Nya.”

-Windriani Amelda-
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KATA PENGANTAR
Setinggi puja sedalam syukur selalu terucapkan kehadirat Allah Swt yang

O3EH @

Méﬁa pengasih. Sebab tidak dapat dipungkiri, tanpa curahan rahmatnya, sudah
biga dipastikan sebagai manusia yang lemah penulis tidak dapat menyelesaikan
skripsi ini. Shalawat beriringkan salam selalu tercurahkan kepada sang teladan
yagﬂ Nabi Muhammad Saw. Beserta keluarga dan para sahabat. Hingga pada

akprat kelak kita akan diakui sebagai umatnya. Aamiin.

w
c

relatif panjang, yaitu 6 bulan. Ditengah proses pengerjaan, penulis banyak

Penulisan Skripsi sederhana ini dilaksanakan dalam kurun waktu yang

mggdapatkan bantuan dari berbagai pihak. Baik itu dukungan moril maupun
dugungan materil. Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah
membantu penulis menyelesaikan skripsi ini.

Penulis ucapkan terima kasih kepada Rektor UIN Suska Riau, Bapak Prof.
Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag. beserta jajarannya. Kemudian, rasa terima kasih
kepada Dekan Fakultas Ushuluddin, Bapak Dr. Jamaluddin M.Us. dan juga kepala
prodi Agidah dan Filsafat Islam, Bapak Dr. Sukiyat M.Ag karena atas
kekuasaanya sebagai pemimpin proses perkulihan mahasiswa dapat berjalan
depgan baik.

% Selanjutnya, terima kasih begitu besar kepada Bapak Prof. Dr. H. Afrizal.
MzMA selaku guru, orang tua, dan sekaligus pembimbing | dalam penulisan
skgpsi ini. Semoga Allah senantiasa memberi kesehatan dan kebahagiaan kepada
be'gau beserta keluarga. Kemudian juga kepada bapak Dr. Sukiyat. M.Ag selaku
pembimbing 1l. Karena atas arahan, dan masukannya, mempermudah penulis
da{fﬂm menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga bapak dan keluarga selalu
dal“icim lindungan Allah Swt.

S, Berikutnya, ucapan terima kasih tiada putus penulis sampaikan kepada
G@u, Bapak Drs. H. Iskandar Arnel, MA., Ph.D., selaku pembimbing akademik
peﬁulis, yang selalu berbagi ilmu, membantu dan mendukung penulis dari awal
peﬁbajuan judul, sinopsis, proposal sampai skripsi. Semoga tuan guru selalu

%]
beEda dalam lindungan Allah serta sehat selalu.

nery wisey
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©
g Tidak lupa pula ucapan terima kasih kepada dosen-dosen Fakultas

U?éﬁuluddin yang senantiasa berkontribusi dalam pengerjaan skripsi ini.
Khususnya, Bapak Drs. Saifullah, M.Us. yang telah memberikan dukungan dan
mg’t'ivasi kepada penulis agar setiap hari mengerjakan skripsi. Ucapan terima kasih
peiulis ucapkan kepada Bapak Prof. Dr. H. M. Arrafie Abduh, MA, Dr. Irwandra.
M:é_ Dr. H. Saidul Amin, MA., Drs. Saleh Nur, MA., Dr. Kasmuri, MA., Bunda
DERina Rehayati, M.Ag, Dr. Wilaela., M.Ag dan Bapak Andi Saputra. M.Ag.

O  Ucapan terimakasih sedalam-dalamnya kepada sahabat seperjuangan,
yafz_ni Rika Pratiwi yang telah menemani dan saling bertukar pikiran dengan
pe‘%ulis dari awal maba sampai detik ini. Kehadiran sahabat seperjuangan yang
selglu ada untuk penulis membuat hal-hal yang begitu berat terasa menjadi lebih
rincgan. Terima kasih juga kepada teman-teman seangkatan 2019 khususnya AFI
kelas B yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Terakhir, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Maka dari itu, penulis mengharapkan kelapangan hati pembaca untuk
memahami kondisi tersebut. Oleh karena itu kritik demi kebaikan skripsi ini

sangat dibutuhkan.

Pekanbaru, Juni 2023

Windriani Amelda
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©
B.mIWokaI, panjang dan diftong

: Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

—

pafjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vekal (a) panjang= A misalnya ~ J& menjadi  gala
V3C1_<al (i) panjang = I misalnya  Ja menjadi  qila
V%al (u) panjang = 1 misalnya  Os° menjadi  diina

w Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “1”,
c

mglainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat ditulis

de%:;gan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

QD
Di?trong (aw) = misalnya Js$  menjadi gawlun
Diftrong (ay) = = misalnya s menjadi khayun

C. Ta’ marbithah (3)

Ta’ marbiithah ditransliterasikan dengan “¢” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4l))l menjadi al-
ris(%Ia_t li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
da:n'_" susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
mé}iggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya 4lll 4 ; 8
maqjadi fi rahmatillah.

™
D.g?(ata sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

IJAT

divawal kalimat, sedangkan ‘““al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
te@ah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
coaoh berikut ini:

= . Al-Imam al- Bukhariy mengatakan...

. Al- Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

Masya Allah kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.

viii
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ABSTRAK

O3EH @

PeRelitian ini membahas tentang kontribusi Syekh Abdul Rauf al-Singkili dalam
mgnghadapi salik buta di Aceh. Golongan salik buta selalu dikaitkan dengan
me%lakukan praktik keagamaan yang dianggap bertentangan dengan Islam.
Sebagian Masyarakat Aceh begitu terpaku, dan terpengaruh pada amalan tarekat,
dam- tanpa seleksi sebagian ada yang hanyut dalam salik buta. Peran al-Singkili
sepagai seorang Qadhi Malik al-Adil atau mufti kerajaan memberikan peluang
ba.gjnya untuk mengekspresikan pemikiran dan paham keagamaannya. Namun
belum ada kajian secara signifikan terhadap kontribusi al-Singkili dalam
mgﬁghadapi salik buta sehingga perlu dilakukan penelitian tentang permasalahan
diatas, dengan tujuan untuk mengkaji secara komprehensif yang difokuskan pada
dua permasalahan berikut, yaitu sejarah salik buta dalam perkembangan awal
tasawuf di Aceh, serta kontribusi Al-Singkili dalam menghadapi salik buta.
Pepelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode
analisis-deskriptif, yang akan memungkinkan untuk menganalisis dan
menggambarkan secara rinci permasalahan di atas. Pengkajian terhadap sumber-
sumber tersedia, baik berasal dari karya-karya al-Singkili, maupun dari para
ilmuan dan tulisan-tulisan yang telah mengkaji pemikiran beliau. Munculnya
istilah salik buta diawali dari kedangkalan ilmu pengikut wahdat al-wujud dalam
memahami ajaran tersebut. Pada awalnya pemahaman tersebut mungkin dianggap
sebagai suatu kebenaran. Namun, akibat keawaman akal individu atau kelompok,
pemahaman tersebut berubah seiring waktu menjadi kesesatan. Kunci
keberhasilan Abdul Rauf al-Singkili adalah ketepatan metode yang digunakannya
dalam memberantas salik buta. Metode dan pendekatan yang dipakai al-Singkili
diantaranya menggunakan pendekatan dakwah wasatiyyah dan melalui beberapa
karya-karya.

K%é Kunci: Kontribusi, Al-Singkili, Sejarah, Salik Buta.
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ABSTRACT

O3EH @

This research investigated about contribution of Syekh Abdul Rauf al-Singkili in
dealing blind salik in Aceh. The blind salik group was always connected with
conducted religious practices that were considered contras with Islam. Some
Aceh people were so fixated, influenced by the practice of the Tarekat, and
without selection, some people drifted away in blind salik. Al-Singkili's role as a
Qadhi Malik al-Adil or royal mufti provided an opportunity to express his
refigious thoughts and views. However, there was no a significant research to al-
Sipgkili's contribution in dealing blind salik, so it was necessary to conduct
research on the above issues. It was a library research using descriptive analysis
tofnvestigated al-Singkili's contribution comprehensively that was focused on two
issues, namely the history of blind salik in the early development of Sufism in
Aceh, and the well contribution in dealing blind salik. The studying available
sowrces, both from the works of al-Singkili and from scientists and writings that
had studied his thought., resulted in the initial appearance of the term blind salik
due to superficiality of the wahdat al-wujud followers’ knowledge in
understanding may be considered as a truth. However, due to the unawarebess of
individual or group minds. The key success of Abdul Rauf al-Singkili it was the
accuracy method that he used in dealing the blind salik. The methods and
approaches used by al-Singkili included the wasatiyyah da'wah approach and
through several works.

Keywords: Contribution, Al-Singkili, History, Blind Salik
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Salik buta adalah istilah yang mendapat banyak perhatian di Aceh. Status

©
g BAB 1
- PENDAHULUAN
§
A.g Latar Belakang Masalah

te?&‘_ebut dikaitkan dengan praktik keagamaan yang dilakukan oleh sekelompok
oraAg yang dianggap melanggar prinsip-prinsip Islam, dan berbeda dengan praktik
keff{_ébamaan yang umum dilakukan oleh umat Islam lainnya di Aceh.! Keadaan
tefSebut diasumsikan umat Islam, bahwa apa yang mereka lakukan adalah
tir?gakan yang tidak benar dan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Kelompok ini disebut “buta” karena tidak memahami dan melakukan hal-hal
die?nggap menyimpang dari ajaran agama.’

Sebagian Masyarakat Aceh begitu terpaku, dan terpengaruh pada amalan
tarekat, dan tanpa seleksi sebagian ada yang jatuh dalam salik buta. Saking
asyiknya dengan berbagai cabang ilmu Islam seperti figh, agidah, dan lain-lain,
mereka lupa sumber utama ajaran Islam yaitu Al-Qur’an. Golongan salik buta
berkeyakinan bahwa tidak perlu melaksanakan shalat karena syari’at hanya
dilaksanakan bagi orang mubtadi (orang yang baru menempuh jalan) atau salik
yang baru melaksanakan suluk. *

2 Inti dari masalah salik buta ini adalah sikap mereka sebagai orang awam
yag-g tidak memahami keseluruhan ajaran Islam dan ajaran tasawuf wahdat al-
wzgad yang ada tetapi mereka percaya diri mengamalkan ilmu kebatinan dengan
alasan mendekatkan diri kepada Allah padahal sudah diketahui bahwa ilmu yang
digjliki sangat minim, karena tidak adanya guru, sumber dan landasan ajaran
yaég nyata." Namun, al-Singkili tidak tinggal diam saja. Beliau berusaha

=
o ! Sehat IThsan Shadiqin, “Di Bawah Payung Habib: Sejarah, Ritual, dan Politik Tarekat
Sy'éﬁariyah di Pantai Barat Aceh”, Jurnal Substantia, VVol. 19, No. 1, April (2017), him. 76.

c 2 |stilah Salik buta ini sudah berkembang lama dan timbul tenggalam. Lihat misalnya,
httBs://www.voa-islam.com/read/indonesiana/2010/01/06/2439/dinyatakan-sesat-aliran-sekte-salek
butd-masih-resahkan-aceh/ diakses pada tanggal 28 November. Pukul 20: 13 WIB.

® Hamka, “Dari Perbendaharaan Lama: Menyikapi Sejarah Islam di Nusantara”
(Depok Gema Insani, 2017), him. 237.
* Misri A. Muchsin, “Salik Buta Aliran Tasawuf Aceh Aceh Abad XX”, Al-Jamiah
Jomal of Islamic Studies, Vol. 42, No. 1 (2004), him. 183.

1

nery wisey


https://www.voa-islam.com/read/indonesiana/2010/01/06/2439/dinyatakan-sesat-aliran-sekte-salek%20buta-masih-resahkan-aceh/
https://www.voa-islam.com/read/indonesiana/2010/01/06/2439/dinyatakan-sesat-aliran-sekte-salek%20buta-masih-resahkan-aceh/

D)

EF

f
>

NV VASNS NIN

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
m%nbangkitkan kembali minat masyarakat Aceh dengan menulis berbagai karya,

dié(ﬁ)ﬁtaranya sebuah kitab tafsir pertama, Tafsir Tarjuman Al-mustafid. °

— Berdasarkan penjelasan di atas, para pengikut Salik yang buta pada awalnya
mg;ncul karena ketidaktahuan mereka terhadap ajaran wahdat al- wujﬁd Dapat
dlgetahw bahwa Salik buta ini seolah-olah mereka mengikuti tuntunan masyayikh
sug namun faktanya itu tidak, mereka hanya mengikuti penalaran atau
peEahaman sendiri atau kelompok mereka sendiri berdasarkan cerita yang
didengar atau pemahaman yang tidak tuntas tentang ajaran tasawuf.

‘E_ Diketahui bahwa wahdat al-wujiid yang berkembang di Aceh berasal dari
al-%ansuri dan kemudian dilanjutkan oleh muridnya yaitu as-Sumatrani. Wahdat
alaywujiid adalah doktrin yang membahas tentang persatuan wujud Allah SWT
yaﬁg terkait dengan eksistensi alam sebagai hasil ciptaan-Nya.” Alam dan Tuhan
bukan dua hal yang berbeda, karena keduanya ialah dua perspektif dari esensi
yang sama. Bagian luarnya adalah manusia, dan bagian dalamnya adalah Tuhan.
Hamzah Fansuri menyebutkan bahwa alam ini tidak muncul dari ketiadaan,
melainkan berasal dari sesuatu yang telah ada dalam diri Allah.®

Sejarah mencatat bahwa konsep “wahdat al-wwujid” menimbulkan
perdebatan di kalangan ulama di Aceh sejak awal kemunculannya, karena ajaran
ter(%ebut sering dikaitkan oleh sebagian kalangan dengan kelompok tasawuf sesat.”
Pe:q'entang kuat ajaran wahdat al-wujid adalah seorang penganut tasawuf Sunni
da:ﬁ-' pengikut tarekat Rifa’yah, yaitu Syekh Nuruddin ar-Raniri. Kedudukan Ar-
R@iri sebagai mufti kerajaan pada saat itu memberinya kesempatan untuk
mengemban misi melaksanakan pembaruan atau reformasi keagamaan di

kegjltanan Aceh. Di bawah perlindungan Sultan, ar-Raniri sempat menyerang

[QAT

L §

JIS

> Zulkifli Haji Mohd Yusuf dan Wan Nasyrudin, “Intertekstualiti dan Kitab Tafsir Melayu
(Ihcértextuahty and Malay Kitab Translation)”, Jurnal Pengajian Melayu, Jilid 19, (2008), him.
223
™% Misri A. Muchsin, “Salik Buta Aliran Tasawuf Aceh Aceh Abad XX”, Al-Jamiah
Jou-mal of Islamic Studies, Vol. 42, No. 1 (2004), him. 184.
= " Abdul Hadi, “Tasawuf yang Tertindas: Kajian Hermeneutik Terhadap Karya-karya
He@uah Fansuri” (Jakarta: Paramadina, 2001), him.160.
® Ahmad Daudi, “Syeikh Nuruddin Ar-Raniry: Sejarah, Karya, dan Sanggahan terhadap

Wwugudiyyah di Aceh” (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 28-32.

= ® Yulya Sari, “Konsep Wahdatul Wujud dalam Pemikiran Hamzah Fansuri” (Lampung:
Fakllltas Ushuluddin, 2017), him. 4.
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©
aj%)‘p‘an Hamzah Fansuri dan Syamsuddin as-Sumatrani yang menurutnya

ményimpang dari prinsip-prinsip ajaran Islam. Menurut ar-Raniri, al-Fansuri dan
as%umatrani telah salah memahami doktrin ini. Karena itu, ar-Raniri menuding
peﬁgikut al-Fansuri dan as-Sumatrani sebagai mulhid, kufr, dan zindig.*°

— Kiritik ar-Raniri terhadap ajaran wahdat al-wujiid diawali dengan penafsiran
ajgéan Hamzah Fansuri, yang membahas mengenai kesatuan wujud Tuhan dengan
alan dan keberadaan manusia." Hamzah Fansuri membandingkan hubungan
Tuhan dan alam seperti pohon dan biji."> Ar-Raniri menjelaskan bahwa jika
Tl&??ljl_an dan ciptaan pada hakikatnya adalah satu, maka dapat dikatakan bahwa
m%usia adalah Tuhan dan Tuhan adalah manusia.*® Selanjutnya Ar-Raniri juga
mepjelaskan bahwa jika seperti itu, maka di dalam tubuh manusia terdapat sifat-
sif%t Tuhan seperti sifat ilmu, qudrat dan lain-lain. Dengan adanya sifat ilmu
pengetahuan alam, manusia tentu dapat mengetahui segala sesuatu yang ada di
langit dan di bumi. Berdasarkan sifat qudrat juga, manusia dapat melakukan
apapun yang mereka inginkan. Dari penjelasan tersebut, menurut Syekh Nuruddin
ar-Raniri hal ini mustahil adanya, karena manusia itu sendiri adalah bagian dari
alam.

Ar-Raniri juga mengeluarkan perintah, yang didukung penuh oleh Sultan
Islaa)mdar Tsani, yang meyakini bahwa ajaran wahdat al-wujizd menyimpang dari
ajé;r:an Islam, dan barang siapa yang tidak menerima dan mematuhi perintah itu,
mé:i(a diklaim sesat. Tidak dapat dipungkiri bahwa kepribadiannya yang tegas
dagim menghadapi penyimpangan oleh sebagian kalangan tertentu mengingatkan
akan pentingnya pendekatan tasawuf yang mengikuti aturan syari'at Islam yang
teés, terutama dalam hal transendensi Tuhan dan keesaan-Nya.'

19 Ridwan Arif, “Syekh Abd al-Rauf al-Fansuri: Rekonsiliasi Tasawuf dan Syariat Abad
di Nusantara” (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2020), him. 77.
1 Ahmad Daudi, “Syeikh Nuruddin Ar-Raniry: Sejarah, Karya, dan Sanggahan terhadap
wdiyyah di Aceh” (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 27.
12 Ali Masrur, “Pemikiran Tasawuf Ortodoks di Asia Tenggara (Telaah Atas Kontribusi
al-Raniri, al-Singkili, dan al-Makasari)”, Syifa al-Qulub, Vol. 1, No. 2 (Januari 2017), him. 154.

= 13 Ahmad Daudi, “Syeikh Nuruddin Ar-Raniry: Sejarah, Karya, dan Sanggahan terhadap

Wuyjudiyyah ” di Aceh, him. 34

" Ibid, him. 35.

> Ali Masrur “Pemikiran Tasawuf Ortodoks di Asia Tenggara (Telaah atas Kontribusi
aniri, Al-Singkili, dan Al-Makasari”, Jurnal Sifa al-Qulub, 1, 2, Januari (2017), him. 155.
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g Terlepas dari berbagai pandangan tentang motif penyerangan ar-Raniri

telz?jadap al-Fansuri dan as-Sumatrani, hal ini tidak bisa dikatakan sebagai upaya
dafam kerangka reformasi intelektual dan keagamaan, melainkan penuh prasangka
daEi-'i' kepentingan pribadi.*® Namun tidak dapat dipungkiri bahwa ajaran tasawuf
metafisik yang didakwahkan oleh al-Fansuri dan as-Sumatrani telah menimbulkan
koi-troversi di kalangan ulama, baik oleh ar-Raniri maupun ulama kontemporer.
Bgyaknya kritikan para ulama dan cendekiawan terhadap ajaran al-Fansuri dan
aseSumatrani juga dikarenakan sifat metafisika ajaran sufi itu sendiri yang
digcrkspresikan dalam simbol dan analogi. Oleh karena itu, tidak jarang terjadi
ke%lahpahaman dan salah tafsir terhadap ajaran ini, yang terkadang menimbulkan
pegyimpangan (zindig). Oleh karena itu, diperlukan penafsir yang bijak untuk
mecnjelaskan makna yang tepat dari ajaran ini agar tidak terjadi kesalahpahaman.

Dalam pandangan Abdul Rauf konsep wahdat al-wujiid ialah proses
penciptaan alam melalui pemancaran zat Allah disamakan dengan proses
keluarnya pengetahuan dari Allah. Oleh karena itu, alam tidak secara mutlak
merupakan zat Allah, namun juga tidak sepenuhnya terpisah dari-Nya. Alam
bukanlah wujud yang benar-benar terpisah secara keseluruhan namun hanya
sebagai bayangan dari Allah. '

Sebagai seorang Qadhi Malik al-Adil, mufti kerajaan Aceh dan seorang
ula:_fna kharismatik yang dikenal secara luas oleh masyarakat Aceh al-Singkili
teI:éh memberikan kesempatan kepada Abdul Rauf al-Singkili untuk
mgqgungkapkan pemikiran dan keyakinan keagamaannya, yang pada akhirnya
berhasil menggantikan ajaran salik buta dan tarekat yang telah ada sebelumnya di
m’a%yarakat Aceh.’® Namun, masalahnya apa yang beliau lakukan dalam
mgfmberantas atau menghapus salik buta belum diketahui oleh umum, informasi

teéiang salik buta pun belum banyak diketahui oleh umum. Tulisan ini

18 Muhammad Naquib al-Attas, “Raniri and the Wujudiyyah of 17" Century Acheh”
nteral: Institute of Islamic Studies, 1962), him. 17.

" Ahmad Rivauzi, “Pemikiran Taswuf Abdurrauf Singkel dalam Kitab Daga’iq al-Huruf:
i Budaya Naskah Nusantara”, Suluah, Vol. 16, No. 20 Juni (2015), him. 26.

8" Shalahuddin Hamid dan Iskandar Ahza, “Seratus Tokoh Islam Yang Paling
jengaruh di Indonesia,” (Jakarta Selatan: PT. Intimedia Cipta Nusantara, 2003), hlm. 57.
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mgengkapi studi yang ada dengan menekankan pada Syekh Abdul Rauf al-
Sifigkili dalam memberantas salik buta yang ada di Aceh ketika itu.

(@]
Bw  Penegasan Istilah

S Kata ‘salik buta’ yang disebutkan dalam penelitian ini berasal dari gabungan
du%kata, yaitu salik dan buta. Kata salik berasal dari kata bahasa Arab salik yang
b%nakna orang yang berjalan atau menempuh sesuatu guna meningkatkan
kL@itas dirinya, misalnya, dengan belajar atau mendalami sesuatu.*® Kata buta
pula dijelaskan dalam KBBI sebagai keadaan tidak tahu (mengerti) sedikit pun
te%ang sesuatu.

Secara istilah, ungkapan ‘salik buta’ dijelaskan Buya Hamka sebagai suatu
penyebutan yang merujuk pada orang awam yang berbicara tentang tarekat,
sy%riat, makrifat dan hakikat namun pandangan mereka hanya tertuju pada
pemahaman diri mereka sendiri tentang Allah SWT, dan mengabaikan yang lain.?
Jadi salik buta adalah sekelompok orang yang alih-alih berpegang pada bimbingan
masyayikh sufi malah justeru berpegang pada nalar atau pemahaman diri atau
kelompoknya sendiri berdasarkan cerita yang didengar dan pemahaman yang
tidak tuntas tentang ajaran tasawuf.

C. ldentifikasi Masalah

- Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

da§at diidentifikasikan adalah sebagai berikut:

=

Pembahasan tentang kehadiran salik buta di tengah-tengah masyarakat,
terutama dalam setting sejarah tasawuf di Aceh pada abad ke 17,
merupakan sesuatu yang sangat sulit ditemukan. Kalaupun ada, maka
pembahasannya sangat terbatas.

no

Walaupun sudah banyak literatur yang membahas tentang Syekh Abdul
Rauf al-Singkili (1615-1693) dan kontribusinya dalam sejarah dan
pemikiran tasawuf di nusantara, namun kajian tentang kontribusi beliau

dalam memberantas salik buta pada zamannya masih sangat jarang.

% Teungku Haji Abdullah Ujong Rimba, “Pedoman Penolak Salik Buta,” (Medan Deli:
ikat Tapanuli, 1352/1932), him. 16.

20 Hamka, “Dari Perbendaharaan Lama: Menyikapi Sejarah Islam di Nusantara”
ok : Gema Insani, 2017), him. 237.
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g 3. Kurangnya penelitian yang mengkaji kontribusi Syekh Abdul Rauf al-
5 Singkili saat menjadi Qadhi Malik al-Adil (Mufti di Kerajaan Aceh).
g‘ 4. Belum didapati kajian yang membahas secara menyeluruh perbedaan
o dan persamaan dari Wahdatul Wujud dan Salik Buta.

D§_- Batasan Masalah
i Agar fokus dan tidak merebak kemana-mana, maka penelitian ini hanya

di@satkan pada kontribusi Syekh Abdul Rauf al-Singkili dalam meluruskan
prektik salik buta di Aceh pada abad ke 17 Masehi.
E.‘E_ Rumusan Masalah
Dari uraian di atas maka rumusan masalah yang akan dipecahkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
C1. Bagaimanakah sejarah salik buta dalam perkembangan awal tasawuf di
Aceh?
2. Apakah kontribusi Syekh Abdul Rauf al-Singkili dalam meluruskan
praktik salik buta di Aceh pada zamannya?
F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui sejarah salik buta dalam perkembangan awal tasawuf di
- Aceh.

Q. Menunjukkan kontribusi Syekh Abdul Rauf al-Singkili dalam meluruskan
; praktik salik buta di Aceh pada zamannya.

G2 Manfaat Penelitian

I

~  Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan kontribusi Syekh
A@ul Rauf al-Singkili dalam memberantas praktik salik buta di Aceh pada

zaf@annya. Berikut ini adalah beberapa manfaat dari penelitian ini:

=

Secara teoretis, penelitian ini menambah literatur pemikiran keilmuan
bidang kajian Tasawuf tentang kontribusi Syekh Abdurrauf al-Singkili
dalam pemberantasan salik buta di Aceh.

no

Secara lembaga, penelitian ini menjadi tambahan berharga dalam
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Agidah dan

Filsafat Islam, terutama di Fakultas Ushuluddin dan UIN Suska Riau.
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gs. Secara terapan, penelitian ini dapat membuka pandangan masyarakat
T dalam menelaah sesuatu apalagi yang berhubungan dengan ajaran Islam
g‘ umumnya dan tasawuf atau tarekat khususnya.
o 4. Secara Akademis, untuk memenuhi syarat penyelesaian studi penulis
i pada Prodi Agidah dan Filsafat Islam.
Hi Sistematika Penulisan
> Penelitian ini disajikan dalam lima bab. Pada bab pertama, yaitu

pemdahuluan, memuat informasi tentang latar belakang penelitian, permasalahan,
tuj/cgan dan manfaat penelitian. Pada bab kajian teoretis dijelaskan tentang fokus
kafj%an ini dilengkapi dengan tinjauan kepustakaan guna menunjukkan signifikansi
penelitian skripsi ini. Bab ketiga berkaitan dengan informasi mengenai metode
peﬁelitian. Pada bab keempat pula dipaparkan data dan analisis data yang terkait
dengan pertanyaan penelitian pada rumusan masalah. Terakhir, di ujung skripsi ini

bab kelima yang memuat kesimpulan dan saran penelitian.
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BAB Il
KERANGKA TEORITIS

O3EH @

A5 Pengertian Salik

© Dilihat dari etimologi kata salik berasal dari bahasa Arab yang diambil dari

]

kaia salaka, yasluku, sulukan. Seorang salik merujuk pada individu yang
mé_ﬁgikuti perjalanan menuju pemahaman yang mendalam tentang Allah dengan
mezﬁgamalkan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Kemudian kalimat ini
diberikan kepada orang yang berjalan di pada beberapa magam yaitu beberapa
tin?:%katan yang membawa kepada hal yang hampir dekat dengan Allah SWT,
seperti Magam Taubat, Qana’ah, Zuhud, Sabar, Faqir, Syukur, Khauf, Raja’,
Tgvakkal, dan Ridha.**

c

Allah berfirman dalam QS. Al-Isra’ ayat 84 yang berbunyi:

Artinya: “Katakanlah (wahai Muhammad), setiap orang berbuat
amal menurut jalan (shakilah) masing-masing.”(QS.al-1Isra":84).
Kata shakilah dalam ayat di atas menurut al-Alusi dalam karya tafsirnya,

Ruh al-Ma’ani bermaksud tarigah atau madhhab yang berarti jalan atau aliran.
Pendapat yang serupa juga telah disampaikan oleh al-Barusawi dalam karyanya
te%ang tafsir, Ruh al-Bayan kata shakilah ini bermakna tarigah yang berarti jalan
ata:ﬂ aliran. Oleh karena itu, ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang itu
becfamal menurut jalannya masing-masing atau menjalani jalan tersendiri sesuai
déEgan kehendak dirinya termasuk dalam mengenal Allah dan mendapat
ke‘gedaan-Nya.

Dalam tradisi sufisme, individu yang berusaha mendekatkan diri kepada

JAT

AE}ah melalui metode tertentu disebut sebagai salik. Istilah "salik™ mengacu pada
segporang yang menjalani perjalanan menuju Tuhan. Untuk menjalani perjalanan
inaindividu tersebut memerlukan seorang pemandu, yang dalam tradisi tasawuf
di%but sebagai mursyid. Mursyid memiliki peran sebagai pembimbing, pengarah,

da@ pengawas bagi salik dalam mencapai tujuan spiritualnya. Seorang salik yang

2! Teungku Haji Hasyim Ujong Rimba, Pedoman Penolak Salik Buta, him. 16-17.
8
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ticg& mempunyai seorang mursyid tetapi melaksanakan ritual tersendiri untuk

mégﬁcapai kedekatan dengan Allah, terdapat istilah "salik buta" yang digunakan,
atatl dalam bahasa Aceh dikenal sebagai Salik Buta.

o Dapat diketahui bahwa orang yang berjalan (salik) kepada Allah Swt,
apibila seseorang benar-benar berjalan menuju Allah dan memiliki hubungan
ya@ baik dengan gurunya, maka semua tingkatan penciptaan akan terputus
sagpai la mencapai Tuhannya. Pertama, tingkatan yang terputus adalah alam
méadaikat dan alam manusia yang mencakup segala sesuatu yang dapat dilihat
de‘Zgan mata seperti bentuk fisik dan lainnya, yang disebut sebagai alam nafsu.
Af%m dunia dikenal sebagai alam nasut, yang menjadi sifat atau kecenderungan
manusia terhadapnya. Alam dunia mencakup keinginan manusia terhadap harta
beﬁda yang dapat dengan jelas dilihat, seperti emas dan perak, mobil, rumah, dan
lainnya serta juga kedudukan, pangkat, jabatan, dan lain sebagainya. Selanjutnya,
tercapailah juga tingkatan alam malakut, yang dapat diwujudkan melalui mata
hati, atau juga dikenal sebagai alam al-galbi dan alam akhirat.

Salik akan melalui alam kedua, yaitu alam malakut. Alam ini mencakup
alam ghaib, alam fana', seperti alam barzakh (peristiwa kematian yang
mengantarkan manusia ke kehidupan setelah mati), mahsyar (tempat
be(rll)<umpulnya manusia pada hari kiamat), jembatan shirath, surga, dan neraka
(aEm akhirat). Alam ini juga dikenal sebagai alam al-qulub. Semua jenis alam
gh%b yang tersembunyi ini hanya dapat ditemukan melalui nurani. Selanjutnya,
sagk akan melalui alam jabarut, yang melibatkan segala aspek alam roh. Dalam
musyahdahnya, salik mencapai tingkatan di mana ia dapat melihat alam ini
mgf_alui penghayatan kesempurnaan sifat dan nama-nama Allah. Akhirnya, salik
m?pcapai tingkatan alam lahut (alam sir), yang merujuk pada rahasia Allah Swt,

. . .
dixmana semua nama-nama dan bentuk akan mulai menghilang.”

<
(=}
Lo =
n
=
s
js¥]
=
@)
! 22 M. Arrafie Abduh, “Ajaran Tashawwuf dan Tharigat Syathariyah Dawud Ibnu Al-
Fathani (1740-1847 M),” Cet. 1 (Pekanbaru: Suska Press, 2009), him. 82.

23 |bid, him. 83
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g Dalam musyahadahnya®* melalui ke alam lahut tidak akan dapat dilihat oleh

ha@ba melainkan hanya dapat terlihat oleh Allah semata. Pada martabat inilah
middai lenyap hamba itu dalam hudhurnyan(selalu menjaga hatinya untuk Allah)
sega kehadirat Allah Swt. Pada saat itulah, salik mencapai penuhnya pengetahuan
yaiq sempurna, memahami rahasia-rahasia yang tersembunyi, dan menjadi
ce?énin manifestasi Allah, karena ia terlepas dari keterikatan dengan segala
peElbahan dunia. Pada titik ini, hatinya dapat diibaratkan sebagai Ka'bah Allah,
sebagai tempat suci dan kediaman Allah.

‘E_ Seorang salik perlu melalui serangkaian tahapan proses untuk dapat
m%capai kearah tujuan yang diinginkan yakni (1) tahapan pengetahuan
(eksternalisasi), (2) kepercayaan (objektivasi), (3) tindakan (internalisasi). Ketiga
elecmen tersebut saling terhubung dalam proses dialektis yang saling
mempengaruhi. Faktor pengetahuan yang dimaksud melibatkan pengaruh
lingkungan sosial salik, termasuk pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan
formal dan non-formal. Lingkungan tersebut berperan penting dalam
perkembangan pengetahuan, terutama nilai-nilai religiusitas dan doktrin kultural
dan agama yang ada di sekitar tempat tinggalnya. Faktor-faktor ini mempengaruhi
bagaimana salik memperoleh dan mengembangkan pengetahuan mereka dalam
perjalanan spiritual mereka.?®

§ Tahapan selanjutnya adalah tahapan kepercayaan, yang sangat dipengaruhi
olé‘}i pengetahuan. Pengetahuan yang berkembang di lingkungan salik kemudian
digbjektifikasikan untuk mempengaruhi subjektivitasnya dalam konteks suluk
atal perjalanan spiritual. Dalam proses ini, seorang salik mengubah pengetahuan
yag_g diperolehnya menjadi suatu keyakinan yang melekat dalam dirinya.?®

Tahap terakhir adalah tahap yang menentukan perubahan sosial pada

SIJAI

segrang salik, yakni tahapan tindakan. Pada tahap ini, salik menerapkan hasil dari

proses pengetahuan dan keyakinan yang telah diperoleh selama mengikuti suluk.
»

:—-

24 Musyahadah adalah menyaksikan dengan mata kepala, tetapi dalam terminologi
tas_%’\Nuf dlartlkan meyaksikan secara jelas dan sadar apa yang dicarinya.
® Asmanidar’, “Suluk dan Perubahan Perilaku Sosial Salik (Telaah Teori Konstruksi
Soaal Peter L Berger dan Thomas Luckman)”, Abrahamic Religions, Vol. 1, No. 1 Maret (2021),
hir 104.
= *Ibid
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T%ap ini juga melibatkan internalisasi nilai-nilai suluk yang akhirnya

méjnpengaruhi kepercayaan dan berdampak pada tindakan salik setelah mengikuti
suftik. Pola tindakan ini kemudian memengaruhi perilaku salik dalam berbagai
as&k, terutama aspek agama dan sosial.?’

i Menurut Al-Palimbani menjelaskan bahwa petunjuk jalan bagi para pencari
ad@ah titik awal. Sekaligus terminal akhir dari perjalanan manusia. Petunjuk yang
di%rikan al-Palimbani terkait dengan jalan yang akan dilalui oleh salik beserta
kaveis berupa kitab-kitab yang ditulis oleh para sufi yang dapat dijadikan sebagai
ac‘?ggn setiap titik pemberhentian selama perjalanan jauh agar sampai pada hasil
pe%alanan seorang salik adalah mendekatkan diri kepada Allah dan menemukan
makrifah.?

Sheikh Muhammad Nafis al-Banjari memberikan penjelasan mengenai salik
yang dapat disampaikan sebagai berikut: Salik adalah seseorang yang dengan
sungguh-sungguh melakukan perjuangan spiritual, beribadah kepada Allah
melalui latihan kejiwaan (riadah) dan pengendalian diri (mujahadah), serta
mengamalkan wirid yang diijazahkan atau diajarkan kepadanya oleh Sheikh atau
gurunya. Salik melakukan semua ini tanpa mengurangi atau menyalahi apa yang
telah diajarkan oleh Sheikh atau gurunya.?

- Dalam konteks ini, salik yang diibaratkan sebai orang yang melakukan
peFjalanan mistik,* yaitu berusaha mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena
itu:;tujuan ibadah seorang salik adalah untuk mencapai makrifat dan salik akan

b@saha melakukannya dengan cara berzikir termasuk zikir lisan, hati, jiwa dan

laifinya. >

G,

£

<

o

-

]

<< 7 Ibid, him. 106

=) 28 Syukri Al Fauzi Harlis Yurnalis dan Arrasyid, “ The Suluk of The Salik in the Concept
of:geven Stages (Martabat Tujuh) of Abdul Somad al-Palimbani”, Theologia, Vol. 33, No. 1

(2@22), him. 96.

= 2 Abdul Manam Mohamad, “Salik dan Madjhub dari Perspektif [lmu Tasawuf”, Jurnal
IsI&n & Masyarakat Kontempori, Jil. 1 (2008), him. 61.

on 0 Muhammad Arief Hidayatullah, “Konsepsi Hapiness Bagi Salik di Bondowoso”
(Malang: Fakultas Psikologi, 2016), him. 49.
= 31 K.H. Choer Affandi, “La Tahzan Innallaha Ma’ana” (Bandung: Mizan, 2008), him.
324,
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BT Suluk
Q)

: Kata suluk dalam tasawuf berarti menempuh jalan untuk dapat sampai
menuju Allah. Menempuh jalan suluk (bersuluk) maksudnya makna tersebut
mgi'ibatkan disiplin dalam menjalankan aturan-aturan syariat sekaligus mencapai
pe%ahaman yang lebih dalam (hakikat).*? Jadi, suluk merupakan proses pelatihan
b@pa workshop untuk memperbaiki kesalahan dengan meminta pengampunan
k@da Allah.

O Dalam pelaksanaan suluk, para salik (orang yang melakukan suluk)
maaksanakan praktik suluk sesuai dengan mazhab tharigat (tarekat) yang mereka
an;BUt. Mereka dipimpin oleh seorang mursyid atau khalifah. Seorang salik harus
meimpersiapkan fisik dan mentalnya dengan cara memperkuat keinginannya untuk
mecninggalkan atau melupakan segala kegiatan dunia selama menjalankan
aktivitas suluk, dengan tujuan yang murni yaitu untuk Allah Swit.

Suluk merupakan perjalanan spiritual melalui berbagai keadaan dan
kedudukan, yang dipandu oleh seorang guru spiritual. Salah satu tujuan dari suluk
adalah untuk mewujudkan diri sebagai sosok yang menjadi hamba Allah, sebagai
manifestasi dari makhluk-Nya dan sebagai khalifah di dunia ini. Melalui suluk,
seseorang dapat mengaplikasikan nilai-nilai suluk dalam kehidupan sehari-hari di
m%s)yarakat, dengan tujuan untuk memiliki akhlak yang baik baik secara vertikal
(hgr'_"’bungan dengan Allah) maupun horizontal (hubungan dengan sesama manusia).
Ha}ini merupakan manifestasi dari esensi ibadah suluk itu sendiri.*®

F—

5 Seseorang yang telah mengikuti suluk memiliki peluang yang lebih besar
untik melindungi dirinya dari perbuatan maksiat dan dosa. Dampak yang
dil%silkan bagi mereka yang menjalani suluk adalah terbentuknya hubungan
so§al yang baik antara sesama manusia. Secara pribadi, suluk membantu

seEeorang dalam menjalani hidup yang lebih terarah karena selalu mengingat Sang

32

uejng jo

Jauharotina Alfadhilah, “Internalisasi Taswuf dalam Dakwah Sunan Bonang”,
Swalalita (Journal of Dakwah Manajemant), Vol. 1, No. 1 (2022), him. 96.

% Asmanidar’, “Suluk dan Perubahan Perilaku Sosial Salik (Telaah Teori Konstruksi
So8al Peter L Berger dan Thomas Luckman)”, Abrahamic Religions, Vol. 1, No. 1 Maret (2021),
hif:101.

A
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Pegcipta. Selain itu, suluk juga memberikan ketenangan jiwa dan ketenangan

pig)fran yang membuat hidup menjadi lebih damai dan tenang.

— Menurut Annemarie Schimmel, suluk adalah seorang salik yang
mghgembara ke berbagai tempat, dan akhirnya ia mencapai tujuannya berupa
peigakuan secara empiris bahwa Tuhan itu esa.®* Selain itu menurut Djalaludin,
su@k adalah perjalanan yang ditentukan bagi mereka yang berjalan menuju Allah
m%alui beberapa magam dan mencapai martabat yang tinggi.* Imron Abu Amar
juga berpendapat bahwa suluk adalah mengosongkan jiwa dari sifat-sifat tercela
dafz_mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji.*

Menurut Ibnu Taimiyah, suluk adalah jalan yang diperintahkan oleh Allah
dag Rasul-Nya, yang melibatkan keyakinan (i'tikad), ibadah, dan akhlak. Seperti
yaﬁg telah dijelaskan dalam Al-Qur'an dan hadis, suluk memiliki kedudukan yang
penting bagi seorang mukmin, seperti makanan yang menjadi kebutuhan
pokoknya. Ibnu Taimiyah memberikan penjelasan tentang tasawuf, bahwa
amalan-amalan hati yang disebut sebagai magamat (stasiun-stasiun spiritual) dan
ahwal (keadaan-keadaan spiritual), seperti cinta kepada Allah dan Rasul-Nya,
tawakkal (berserah diri sepenuhnya kepada Allah), ikhlas (sungguh-sungguh
dalam beribadah), sabar (ketabahan dalam menghadapi cobaan), syukur
(bggsyukur atas nikmat Allah), khauf (ketakutan akan siksa Allah), dan sejenisnya,
acg_lah kewajiban bagi setiap makhluk, baik mereka adalah ulama, sufi, atau orang
avgém.“

g Ibn Arabi juga memberikan penjelasan bahwa Suluk adalah perjalanan
spiritual yang melibatkan perpindahan makna dari satu tingkatan ibadah ke
tirgf'katan ibadah lainnya. Ini mencakup perpindahan dalam amalan nyata dari satu

amalan yang diatur oleh syariat ke amalan lain yang lebih mendekatkan diri

% Annemarie Schimmel, “Dimensi Mistik dalam Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986),

[NG3J0 AjIs1

hlm..27.

c % Djalaluddin, Sinar Keemasan (Ujung Pandang:Ppti, 1987), him. 27 dikutip oleh Deksi
Febny, “Tua Adab dari Pada Ilmu: Retrospeksi Diri pada Jama’ah Suluk Tarekat
Naﬁsyabandlyah (Pekanbaru: Fakultas Psikologi, 2014), him. 12.

® Imron Abu Amar, “Di Sekitar Masalah Tarekat Nagsyabandiyah™ (Kudus: Menara,
1981)) him. 27.
% Ahmad Tagiuddin, “Pemikiran Tasawuf Ibnu Taimiyyah”, El-Hikam:Jurnal
PeRAdidikan dan Kajian Keislaman, Vol. 111, No. 2 (Juli-Desember 2010), him. 74.

Ie
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kegada Allah. Selain itu, suluk juga melibatkan perpindahan pengetahuan dari

sa§ tingkatan spiritual (magam) ke tingkatan yang lebih tinggi.*®
Co  Kiriteria Ajaran Sesat

o Kata sesat berasal dari bahasa Arab dhalla-yadhillu-dhalala yang kata dhalla
beiﬂakna sesat, menyimpang dari kebenaran atau tuntunan agama.39 Kata sesat
poTc‘é dijelaskan dalam KBBI sebagai jalan yang salah, keliru dan menyimpang
daE' kebenaran. Faktor-faktor umum yang menyebabkan kemunculan ajaran sesat
adalah pemahaman teologis yang tidak tepat atau keliru.*

‘E_ Ajaran atau sekte agama baru dapat dinyatakan sesat jika mereka mengutip
se?grangkat Kriteria tertentu. Dalam beberapa situasi yang melibatkan umat Islam,
kriferia yang dikembangkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) digunakan
se%agai indikator untuk menentukan apakah suatu ajaran atau aliran pemikiran
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.*

MUI mengidentifikasi aliran sesat yang menyimpang dari prinsip-prinsip
dasar Islam melalui sepuluh kriteria berikut: (1) Menyangkal salah satu pilar iman
dan rukun Islam, (2) Memiliki keyakinan atau mengikuti agidah Islam yang tidak
sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah, (3) Mempercayai adanya wahyu setelah Al-
Quran, (4) Menolak keaslian dan kebenaran Al-Qur'an, (5) Menafsirkan Al-
QL(J}‘)'an tanpa mengikuti prinsip-prinsip tafsir yang benar, (6) Menyangkal otoritas
Ha;Eiis Nabi sebagai sumber ajaran Islam, (7) Menghina, merendahkan, atau
mé}emehkan para Nabi dan Rasul, (8) Menyangkal bahwa Nabi Muhammad
acglah Nabi dan Rasul terakhir, (9) Mengubah, menambah, atau mengurangi
prinsip-prinsip ibadah yang telah ditetapkan oleh syariat, dan (10) Mengkafirkan

S J0 AjIs1aArup)

% Abdul Manam Mohamad, “Salik dan Madjhub dari Perspektif Ilmu Tasawuf”, Jurnal
Islam & Masyarakat Kontempori, Jil. 1 (2008), him. 61.
Dlmyatl Sajari, “Fatwa MUI Tentang Aliran Sesat di Indonesia (1976-2010)”, Miqot,

ch XXXIX, No. 1 Januari-Juni (2015), him. 46.

W “ Dede Syarif dan Moch Fakhruroji, “Faktor Psikologis dan Sosiologis Kemunculan
Alifan Sesat Aliran Quraniyah di Jawa Barat”, Al-Tahrir, Vol. 17, No. 1, Mei (2017), him. 50.

ﬁ 1 Ahmad Syafi’i Mufid, dkk, Pedoman Pembinaan Korban Aliran dan Paham
Keagamaan di Indonesia (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2018), him. 5.
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se%ma Muslim tanpa dasar syar'i, seperti mengkafirkan seseorang karena tidak

tefMasuk dalam kelompok tertentu.*?

— Terkait dengan salik buta termasuk dalam konteks ajaran tasawuf yang
diﬁ'hkilkan atau dituding orang sebagai sesat. Alasan sesatnya adalah bahwa ajaran
saﬁk buta mengandung unsur-unsur penyimpangan dari syariat, yaitu dalam
mé_cfﬁahami dan mengamalkan ajaran Islam.”® Sesuai dengan penjelasan dari
sepéuluh kriteria MUI menunjukkan bahwa salik buta ini memenuhi kriteria yang
pevtama yaitu mengikari salah satu rukun iman dan rukun Islam karena gologan
saak buta menyakini bahwa mereka tidak perlu melaksanakan shalat karena
sy%;Uri’at hanya dilaksanakan oleh salik yang baru melaksanakan suluk. 44

o Ada berbagai pandangan para tokoh tentang salik buta, sebagaimana ditulis
olgh Hamka, yang menurutnya disebut dengan salik buta karena pandangannya
hanya terfokus pada pemahaman dirinya sendiri tentang Allah SWT, dan
mengabaikan yang lain.* Mereka hanya mempelajari dan sebagian membaca
kitab-kitab tasawuf yang mana dalam kitab itu terdapat berbagai istilah, ibarat dan
pesan terkandung dalamnya, yang membuat pembacanya sukar memahami
maksud dari isi kitab tersebut. Walaupun tidak memahami secara keseluruhan isi
dari kitab yang dibacanya golongan salik buta tetap berpegang pada pemahaman
Se(r}giiri yang membawa sebagian besar dari mereka ke dalam I’tigad yang salah
da sesat.”

; Ali Hasjmy juga menjelaskan bahwa Salik Buta merupakan lanjutan
seSaIigus cikal bakal penyelewengan dari aliran wahdat al-wujud Hamzah Fansuri
(W-1016/1607)*" dan Syamsuddin as-Sumatrani (w.1039/1630).* Selain yang

=

-]

=

o *2 Husnel Anwar Matondang dan Sori Monang Rangkuti, “Kajian dan Penelitian Fatwa-
Fa&a MUI tentang Aliran Sesat” (Medan: CV. Manhaji, 2020), him. 2.

Sl 3 Misri A. Muchsin, “Salik Buta Aliran Tasawuf Aceh Aceh Abad XX, Al-Jamiah
Jogﬁnal of Islamic Studies, Vol. 42, No. 1 (2004), him. 186.

¢y . Hamka, “Dari Perbendaharaan Lama: Menyikapi Sejarah Islam di Nusantara”
(Depok: Gema Insani, 2017), him. 237.

= % Hamka, “Dari Perbendaharaan Lama: Menyikapi Sejarah Islam di Nusantara”

(Dg)ok: Gema Insani, 2017), him. 237.
46 - «Quai ; frue Qai
Ahmad Daudi, “Syeikh Nuruddin Ar-Raniry: Sejarah, Karya, dan Sanggahan terhadap
Wegudiyyah di Aceh,” hlm. 38.
" Beliau merupakan seorang Ulama yang membawa pemikiran rohani ke nusantara.
HaRizah Fansuri hidup pada pertengahan abad ke-16 dan awal abad ke-17 M. Beliau seorang

Ie
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te@w dijelaskan di atas, penyelewengan dari paham wahdat al-wujad itu dilakukan

olé(? pengikutnya sendiri. Paham wahdat al-wujud jika dipahami dengan benar
maka tidak akan ada kesesatan. Namun, Ali Hasjmy menjelaskan lebih lanjut
baeﬁwa Salik Buta bercampur dengan ajaran Syi’ah dari kelompok Syu’bah
GE_aliyah (ekstrim).*® Kelompok ekstremis ini memposisikan para imam mereka di
Iu% batas kekuasaan makhluk, yang pada akhirnya menghilangkan sifat
kepanusiaan pada diri para imam.*

O Adanya penyelewengan dari paham wahdat al-wujud lebih lanjut juga
di}i@;laskan oleh Syekh Nuruddin ar-Raniri mengatakan bahwa paham yang
di%mpaikan Hamzah Fansuri dan Syamsuddin as-Sumatrani tidak sesuai dengan
ajaran Islam. Alasan utama ar-Raniri mengkritisi dan sekaligus menolak paham
aI-CFansuri dan as-Sumatrani ialah karena kekhawatiran yang timbul karena adanya
penyebaran ajaran yang dianggap dapat menyesatkan pemikiran orang awam. Ar-
Raniri, berdasarkan pandangannya, mengkritik pemikiran Hamzah Fansuri yang
menyamakan Tuhan dengan alam dalam konsepsi ketuhanannya. Menurut
Hamzah Fansuri, Tuhan diyakini hadir dalam alam, sementara menurut ar-Raniri,
Tuhan adalah transenden dan tidak dapat ditempatkan dalam diri makhluk. Dalam
pandangan ar-Raniri, menyatakan imanensi Tuhan sama dengan menganggap
Tuhan sama dengan alam atau makhluk, yang menurutnya adalah suatu kesesatan.
Abdullah Ujong Rimba® berpendapat bahwa salik buta adalah orang-orang

a}els

yaRg mengaku sebagai seorang salik tetapi sebenarnya mereka tidak memiliki

peggetahuan yang memadai mengenai hal-hal yang perlu diamalkan oleh salik,

-

pegair besar yang berasal dari Fansur (Barus). Pemikiran beliau banyak dipengaruhi oleh
pe ikiran filsafat Ibnu Arabi.

r<:> ® Beliau berasal dari Samudra/ Pase, dan dilahirkan disana. Syamsuddin as- Sumatrani
mefupakan ulama dalam arti yang seluas-luasnya , karena beliau benar- benar menguasai
bermacam bidang ilmu pengetahuan, antara lain figh ( hukum Islam), tasawuf, filsafat, manthiq,
tauhld sejarah, ilmu tatanegara/ politik. Beliau juga pernah menjadi Mufti Besar Kerajaan Aceh
Da:ussalam

9 Misri A. Muchsin, “Salik Buta Aliran Tasawuf Aceh Aceh Abad XX, Al-Jamiah

Jou-mal of Islamic Studies, Vol. 42, No. 1 (2004), him. 183-184.
= * Muhammad bin Abdul Karim al-Syahrastani, “Al- Milal wa Al- Nihal: Aliran-aliran
Te@ogi dalam Sejarah Umat Manusia, Terj. Asywadie Syukur” (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2006),
him., 153.

E]f *! Teungku Haji Abdullah Ujong Rimba dilahirkan di Ujong Rimba, Kabupaten Pidie
pada bulan Rabi’ul awal tahun 1328 H/ 1907 M. Beliau merupakan seorang Ulama Aceh yang
pufyja pengaruh besar terhadap masyarakat pada masa pemerintahan Jepang.
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mgeka (salik buta) hanya suka menyebut dirinya itu seorang salik agar mudah

mémpergaruhi orang-orang awam.>
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Allah berfirman dalam Surah al-Jumu’ah ayat 5 yang berbunyi:

A

° ° ..C:..f/.aéj or 8 Lz P RPN ] Sys ) .ﬁ}{/
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Artinya: ‘“Perumpamaan orang-orang Yyang dipikulkan kepada
mereka (kitab suci) Taurat, lalu mereka tidak ada menunaikannya
sama halnya seperti keledai yang membawa kitab-kitab besar lagi
tebal. Sangatlah buruk perumpamaan kaum yang mendustakan
ayat-ayat Allah, dan Allah tiada memberi petunjuk bagi kaum yang
zhalim.”(QS al-Jumuah/62: 5).

Abdullah Ujong juga menafsirkan dari ayat diatas bahwa salik buta;

&@&gfﬂqug—gm i;@u@@w(u.a;”&w
Artinya: Mereka seperti keledai yang membawa semua isi Kitab,
tetapi salik yang buta lebih jahat dari perumpamaan binatang
(keledai).*®

Dg Tinjauan Kepustakaan

1 Penelitian mengenai al-Singkili sudah banyak dijumpai, sayangnya kajian

wn
tegang kontribusi ataupun langkah-langkah yang dilakukan Syekh Abdurrauf al-

SiAgkili dalam pemberantasan salik buta di Aceh tidak didapati dalam karya-karya

ilrgah yang ditulis oleh orang mengenai al-Singkili karena sampai tokoh-tokoh

saaana yang lain pun nyaris abai tentang hal ini. Adapun beberapa literatur yang

diﬁdikan tinjauan kepustakaan, sebagai berikut:
]

o Pertama, adalah karya Oman Fathurahman, yang berjudul “Tanbih al-Masyi:

Mghyoal Wahdat al-Wujud, Kasus Abdurrauf Singkel di Aceh Abad 17”. Dalam

péﬁ'.elitian ini, penulis menemukan bahwa dalam konteks Aceh saat itu, penafsiran
=

neny wisey jrre4g

52 Ujong Rimba, Pedoman Penolak Salik Buta, him. 18.
>3 Ujong Rimba, Pedoman Penolak Salik Buta, him. 19.
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al-;gingkili terhadap doktrin wahdah al-wujud dapat dianggap sebagai serangan

bafik terhadap ajaran wahdah al-wujud Hamzah Fansuri, khususnya Ar-Raniri
ya%g dianggap terlalu tegas menekankan imanensi Tuhan (jangkauan yang tidak
teﬁalu luas) dengan mengabaikan transendensi (jangkauan yang terlalu luas),
se%ngga menimbulkan konflik. **

i Kedua, adalah karya Misri A. Muchsin yang berjudul “Salik Buta Aliran
Ta?wuf Aceh Abad XX”. Membuka informasi tentang aliran salik buta, yang
mepupakan kelanjutan dan modifikasi dari ajaran wahdat al-wujud al-Fansuri dan
as“iSumatrani, sehingga salik buta dianggap sesat dan dikritik oleh para ulama
se%:rti Abdullah Ujong Rimba. Dia mengkritik aliran ini dalam hal muasal
ajarannya tentang nafsu, I’tigad, dan simbolisme huruf kaum salik buta. Tulisan
inichanya fokus membahas salik buta aliran tasawuf Aceh pada abad 20 sedangkan
penulis mengkaji aliran salik buta dalam setting sejarah tasawuf Aceh abad 17. *°

Ketiga, karya Azyumardi Azra yang berjudul “Jaringan Ulama Timur
Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & XVIII”. Menempatkan Syekh
Abdur Rauf as singkili sebagai salah seorang reformis abad ke-17 di Nusantara,
selain Ar-Raniri dan Yusuf al-Magassari, yang memainkan peran penting dalam
transmisi reformasi Islam oleh jaringan ulama Timur Tengah yang berpusat di al-
He(llr)amayn. Sebagai seorang yang tumbuh dan terlibat dalam jaringan ulama
teﬁebut, sudah tentu Abdul Rauf memiliki kecenderungan intelektual “saling
pe%dekatan” antara tasawuf dan syariat yang merupakan pendekatan utama.
Mgskipun al-Singkili mewarisi semangat reformasi ar-Raniri tetapi ia berbeda.
Ketika ar-Raniri menggunakan cara-cara radikal, yaitu mengecam pemahaman
yaEg dipandang menyimpang sedangkan al-Singkili menggunakan pendekatan
yatig moderat.”®

Selanjutnya, karya Syamsul Bahri yang berjudul “Tasawuf Syaikh Abd al-

AJISIBA

Rauf Singkel dan Paham Wujudiyyah dalam Karyanya Kita Tanbih al-Masyi.”

3 11S 3

> Oman Fathurahman, “Tanbih Al-Masyi: Menyoal Wahdatul Wujud Kasus Abdurrauf
S|@kel d| Aceh Abad 17” (Bandung: Mizan, 1999), him. 200.

® Misri A. Muchsin, “Salik Buta Aliran Tasawuf Aceh Aceh Abad XX, Al-Jamiah
Journal of Islamic Studies, Vol. 42, No. 1 (2004).
% Azyumardi Azra, “Jaringan Ulama: Timur tengah dan Kepulauan Nusantara Abad
XVAL & XVII1 Akar Pembaruan Islam Indonesia” (Jakarta:Kencana, 2007).

Ie

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

19

©
D%l)’am penelitian ini dijelaskan bahwa Abdul Rauf merupakan seorang ulama sufi

yagg moderat yang sangat teguh berpegang pada al-Qur’an dan hadis, menjauhi
pegselisihan dan cenderung melakukan rekonsiliasi.”’

o Kajian lain yang dihadirkan dalam penelitian ini adalah kajian Dicky
Wirianto, yang berjudul “Merentas Konsep Tasawuf Syaikh Abdurrauf Al-
Si% kili”. Tulisan ini mencoba menelusuri peta pemikiran Syekh Abdurrauf al-
Sirxégkili dalam tasawuf, karena al-Singkili sangat disegani sebagai ulama besar
yailg mempunyai wibawa bagi masyarakat Aceh, namun al-Singkili juga hidup
da‘iam pemikiran tasawuf yang habis berseteru dikenal dengan tasawuf wahdatul
wdjud. Berkat pengalaman dan intelektualnya yang sangat luas al-Singkili dapat
megfngahadapi kondisi sulit saat itu. Dalam tulisan ini menguraikan dari biografi,
pe?nikiran dn kontribusi al-Singkili tetapi sayangnya tulisan ini tidak ada
membahas salik buta seperti yang saya kaji. >

Terakhir, tulisan karya Syahrul Adam dan Maman Rahman Hakim, dengan
judul “Menelusuri Jalan Sufi (Kajian Kitab “Umdat al-Muhtajin ila Suluk Maslak
al-Mufradin Karya ‘Abd al-Rauf al-Sinkili)”. Tulisan ini memberitahukan bahwa
pemikiran al-Singkili banyak tertuang di dalam kitab “Umdat al-Muhtajin ila
Suluk Maslak al-Mufradin® oleh karena itu, buku ini menjadi sangat berharga bagi
m%r)eka yang ingin mengikuti perjalanan spiritual dalam tradisi sufi karena banyak
se@li memuat pokok-pokok bimbingan al-Singkili untuk menjadi sufi. Dalam
tuﬁsan ini memang membahas al-Singkili, namun yang saya bahas belum ada
digajian ini. *°

~ Dari pemaparan di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa peran ataupun
kogtribusi Syekh Abdurrauf al-Singkili dalam pemberantasan salik buta di Aceh
m%upakan kajian yang belum tersentuh sama sekali. Dengan hadirnya skripsi ini,
dif:jhrapkan dapat mengisi kekurangan yang ada dan memberikan kontribusi yang

df@Jtuhkan.

gj 5" Syamsul Bahri, “Tasawuf Abd al-Rauf Singkel dalam Tanbih al-Masyi” (Padang:

Hafya Press, 2012).

g % Dicky Wirianto, “Meretas Konsep Tasawuf Syaikh Abdurrauf Al-Singkili”, Islamic
Stydies Journal, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni (2013).

< % Syahrul Adam, Maman Rahman Hakim, “Menelusuri Jalan Sufi (Kajian Kitab ‘Umdat
al¥uhtajin ila Suluk Maslak al-Mufradin Karya ‘Abd al-Rauf al-Sinkili)”, Kordinat, Vol. XVI,
Nd=2, Oktober (2017), him. 367.
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I BAB III
: METODE PENELITIAN
A-;E Jenis Penelitian
g Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research).”® Semua

dai_a_ yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian berasal dari
pe@ustakan. Awalnya penulis terlebih dahulu mencari bahan-bahan rujukan
seperti buku untuk dapat dijadikan sebagai penunjang dalam membantu
pefglalitian. Buku yang penulis cari di pustaka tentunya harus relevan dengan
kdfian penelitian yang dilakukan. Semua itu berhubungan dengan tasawuf, tokoh
ya_gﬁ)g penulis kaji yakni Syekh Abdul Rauf al-Singkili, penjelasan mengenai salik
buta, ajaran-ajaran sesat di Indonesia, dan sebagainya. Penulis harus selalu
mecnalaah setiap buku yang telah dikumpulkan agar dapat mengetahui apa saja
yang kurang dari bahan bacaan yang telah didapatkan.

Sementara itu, dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif sebagai
metode penelitian. Pendekatan kualitatif mengacu pada pendekatan yang berfokus
pada fenomena atau gejala yang bersifat alami.®* Penelitian ini disusun dalam
bentuk narasi yang memiliki makna, dan mencoba untuk menganalisis dengan
menggunakan pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis ini melibatkan proses
pemecahan masalah yang dilakukan melalui pemikiran yang mendalam dan
sigiematis. %2

m
B Jenis Data dan Sumber Data

g Jenis data yang dicari dalam penelitian ini seperti riwayat hidup Syekh al-
Singkili, karya-karya, pemikiran, sejarah salik buta, paham wahdat al-wujud,
c

kritikan Syekh Nuruddin ar-Raniri terhadap wahdat al-wujud dan sebagainya.

I

< . . . C
Symber data yang dimaksud dalam penelitian adalah suatu informasi dari mana

déa dapat diperoleh.?® Dalam pengumpulan sumber data, penulis menggunakan

(=]

Lo o)

W . . .

= % Husni Thamrin, dkk, “Pedoman Penulisan Skripsi” (Pekanbaru: Fakultas Ushuluddin,
209::.'!), him. 11.

= ® Zuhri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif” ( Syakir Media Press, 2021), him.
30
wn
< ® Anton Baker dan Achmad Zubair, “Metodologi Penelitian Filsafat” (Yogyakarta :
Kaisus, 1998), him. 73.
83 Suharsimi Arikunto, “Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,” hlm. 129.
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@)

begerapa sumber baik dari buku maupun dari jurnal dan karya ilmiah lainnya
segérti “Tanbih al-Masyi Menyoal Wahdatul Wujud Kasus Abdurrauf Singkel di

Ageh Abad 17;"% “Abdurrauf as-Singkili Mufti Besar Aceh Pelopor Tarekat
S);‘-d'ttariyah di Dunia Melayu”;® “Syekh ‘Abd al-Ra’uf al-Fansuri: Rekonsiliasi
Tasawuf dan Syariat Abad ke-17 di Nusantara;”®® “Pedoman Penolak Salik
Bﬁ_g;';l;”m “Syi’ah dan Ahlusunnah: Saling Rebut Pengaruh dan Kekuasaan Sejak
Agal Sejarah Islam di Kepulauan Nusantara;”®® “Dari Perbendaharaan Lama

15969

Memylkap Sejarah Islam; “Seratus Tokoh Islam Paling Berpengaruh di

In@nesm,”m “Kemasyhuran Syekh Abdurrauf as-Singkili: riwayat hidup, karya
be%r, kontribusi intelektual, pengabdian dan kepeloporannya.”"
Ca  Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dengan melakukan pengoleksian dan dokumentasi
terhadap tulisan-tulisan yang relevan dengan penelitian ini. Penulis melakukan ini
melalui cara pendalaman informasi dengan menganalisis data yang relevan
dengan penelitian ini. Tahap awal dilakukan dengan mengumpulkan berbagai
sumber yang berkaitan dengan salik buta dan Syekh Abdurrauf al-Singkili,
kemudian melakukan Kklasifikasi terhadap data yang terkait dengan masalah
penelitian. Sumber data tersebut meliputi buku, jurnal, artikel, skripsi, dan karya
tulls ilmiah lain yang membahas tentang salik buta dan pandangan Syekh
Alsdurrauf al-Singkili. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah

r'o
meRyusunnya secara sistematis menjadi suatu kerangka yang mudah dipahami.

% Oman Fathurahman, “Tanbih Al-Masyi: Menyoal Wahdatul Wujud Kasus Abdurrauf
el di Aceh Abad 17” (Bandung: Mizan, 1999), him. i.
% Muliadi Kurdi, “Abdurrauf as-Singkili Mufti Besar Aceh Pelopor Tarekat Syattariyah
dlgunla Melayu ” (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh, 2017, him, iv.
® Ridwan Arif, “Syekh ‘Abd al-Rauf al-Fansuri” ( Jakarta: Kompas, 2020), him. VII.
%7 Teungku Haji Hasyim Ujong Rimba, “Pedoman Penolak Salik Buta” (Medan Deli:
Syatrikat Tapanuli, 1352/1932), him. i.
=) %8 A. Hasjmy, “Syi’ah dan Ahlulsunnah: Saling Rebut Pengaruh dan Kekuasaan Sejak
Av@ Sejarah Islam di Kepulauan Nusantara” (Surabaya: PT. Bina limu, 1983).
% Hamka, “Dari Perbendaharaan Lama: Menyikapi Sejarah Islam di Nusantara”
(Dﬁok Gema Insani, 2017), him. viii.
" Shalahuddin Hamid dan Iskandar Ahza, “Seratus Tokoh Islam Yang Paling
Bemengaruh di Indonesia” (Jakarta Selatan: PT. Intimedia Cipta Nusantara, 2003), him. xi.
< ! Damanhuri Basyir, “Kemasyhuran Syekh Abdurrauf as-Singkili: Riwayat Hidup, Karya
Be8ar, Kontribusi Intelektual, Pengabdian dan Kepeloporannya™ (Banda Aceh: Ar-Raniry Pers,
20L9), him. v.
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g Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahapan pengumpulan data.

Tahapan pertama adalah mencari dan mengumpulkan data dan informasi dari
be%agai sumber literatur, seperti buku, artikel, jurnal, dan laporan penelitian.
Teﬁ’ihapan kedua adalah membaca ulang semua informasi yang telah terkumpul.
Tag_hapan ketiga adalah mengamati, mengkategorikan, dan mengklasifikasikan
inférmasi tersebut sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Terakhir, informasi
yang telah terkumpul disusun secara sistematis.
D Teknik Analisis Data

‘E_ Analisis data merupakan suatu proses sistematis dalam mencari dan
m%gorganisir data yang telah diperoleh. Proses ini melibatkan pengorganisasian
data ke dalam unit-unit yang relevan, sintesis data untuk memperoleh pemahaman
yaﬁg lebih menyeluruh, pengidentifikasian pola-pola yang muncul, pemilihan
informasi yang penting dan relevan untuk penelitian, serta pembuatan kesimpulan
berdasarkan analisis yang dilakukan.”” Dalam penelitian ini, teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif-kualitatif. Teknik ini melibatkan
pemilahan dan pengorganisasian pembahasan berdasarkan pokok-pokok pikiran
yang relevan, serta melakukan analisis menyeluruh terhadap data yang ada.
Metode analisis digunakan untuk memahami dan menjelaskan karakteristik,
se(t}?b, hasil, dan elemen lain yang terkait dengan data dan informasi yang
teﬁedia. Selain itu, metode deskriptif digunakan untuk memberikan penjelasan
ya:ﬁ-g tepat dan relevan sesuai dengan data yang ada’® dengan menerapkan metode
arglisis-deskriptif, akan memudahkan dalam mencari, menganalisis,
menginterpretasikan, dan melakukan generalisasi terhadap fakta, hasil, dan ide
peg_likiran tokoh yang sedang diteliti. Metode ini memungkinkan untuk
m?pdapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hasil penelitian yang
teEh dilakukan, serta memberikan kemampuan untuk menyajikan temuan-temuan

secara sistematis dan terstruktur.”

w

c

=

= " Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
20%),” hlm. 244.

< ¥ Iskandar Arnel, dkk, “Pedoman Penulisan Skripsi (Pekanbaru: Fakultas Ushuluddin,
20L5),” him. 46.

™ Munzir, “Metodologi Penelitian Penndidikan ~ (Jakarta: Rajawali Press, 1999), hal. 62.
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g Metode analisis ini dipilih karena data yang digunakan dalam penelitian
beZ)%ifat kualitatif, sehingga memerlukan penjelasan dan uraian yang tepat
mengenai salik buta dan kontribusi maupun langkah-langkah yang dilakukan
S);ékh Abdurrauf al-Singkili dalam memberantas salik buta, dengan cara
meg_ﬂganalisis buku-buku yang ada membahas tentang topik tersebut. Setelah
mé’éemukan pokok-pokok dari pembahasan serta pemikiran topik tersebut

Kgludian, peneliti menyusun data tersebut dan secara sistematis menggambarkan

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

intpdari pembahasan dan pemikiran yang terdapat di dalamnya.”
c
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" Jujun S. Suriasumantri, “Penulisan Ilmiah, Kefilsafatan, dan Keagamaan : Mencari
Patadigma Kebersamaan, dalam Tradisi Baru Penulisan Agama Islam: Tinjauan Antar disiplin
1IN, ed. M. Deden Ridwan (Bandung: Penerbit Nuansa, 2001), hal. 85.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua, yaitu sejarah salik

btﬁé dalam perkembangan awal tasawuf di Aceh dan kontribusi Syekh Abdul

Rgf dalam meluruskan praktik salik buta. Dari pemaparan yang telah

dibentangkan dalam bab 4 (hasil kajian) di atas, maka jawaban terhadap
c

pe;f\inasalahan tersebut sebagai berikut:

QO

nery
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1. Paham wahdat al-wujud yang dianut Hamzah Fansuri dan Syamsuddin

as-Sumatrani saat keduanya masih hidup masih mampu menjaga paham
wahdat al-wujud tetap berada digarisnya, namun setelah keduanya wafat,
seiring dengan itu pula telah berkembang sedemikian rupa pemahaman
pengikut wahdat al-wujud yang semakin lama telah berbeda dari sumber
aslinya, dikarenakan kedangkalan ilmu pengikut wahdat al-wujud
dengan begitu para pengikut paham ini mendirikan tharigat yang sesat,
di masyarakat Aceh kemudian terkenal dengan sebutan "Salik Buta™ atau
dengan arti "Pengembara Buta". Pada awalnya, pemahaman tersebut
mungkin dianggap sebagai suatu kebenaran. Namun, akibat
ketidaktahuan atau keawaman akal individu atau kelompok, pemahaman
tersebut dapat berubah seiring waktu menjadi kesesatan. Inilah yang

kemudian memunculkan istilah "salik buta".

2. Kontribusi yang dilakukan Abdul Rauf dalam meluruskan praktik salik

buta di Aceh vyaitu pertama, menggunakan pendekatan dakwah
wasatiyyah, ketika Syekh Abdul Rauf al-Singkili dilantik menjadi
seorang mufti di kerajaan Aceh, masa ini mempermudah beliau dalam
berdakwah. Beliau memilih moderasi dan rekonsilasi dalam dakwahnya
untuk dapat mengembalikan ketentraman masyarakat Aceh.
Kewibawaan Abdul Rauf sebagai mufti menjadi modal baginya untuk
meredam konflik paham keagamaan di Aceh. Meskipun saat menjabat

sebagai mufti atau gadhi kerajaan dan dengan pemikiran yang berbeda
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©

g dari paham al-Fansuri, beliau tidak mau mengeluarkan fatwa tentang
: paham tersebut, apalagi sampai menyatakan itu sebagai aliran yang
o sesat. Kendati demikian, al-Singkili selalu berdakwah dengan memilih
o pendekatan melalui sikap moderasinya. Sikap moderasi yang
i diperlihatkan al-Singkili menunjukkan bahwa tingkat kematangan ilmu
i direfleksikannya pada masyarakat Aceh yang pada saat itu sedang
> mengalami masalah tasawuf mengenai paham wahdat al-wujud yang
w dijalankan salik buta. Kedua, melalui karya-karya, terdapat tiga karya
‘E_ dari al-Singkili yang menjadi pembahasan dalam skripsi, diantaranya;
; Pertama, Kitab Tafsir al-Qur’an: Turjuman al-Mustafid, Kedua, Kitab
o “Tanbih al-Masyi ila Tarig al-Qushahi”, Ketiga, Kitab “Umdah al-
= Muhtajan ila Suluk Maslak al-Mufradin.”

B. Saran

Penelitian ini terbatas pada kontribusi Syekh Abdul Rauf al-Singkili dalam
pemberatasan salik buta di Aceh terkait dalam bentuk konsep-konsep atau teori-
teori dan belum menyentuh hasil dari yang ditemukan dalam masyarakat sampai
dimana terjadinya perubahan salik buta itu berubah menjadi lebih baik.

Untuk kesempurnaan skripsi ini, penulis merekomendasikan kepada peneliti
b(elgikutnya diharapkan bisa membahas implikasi dari usaha Syekh Abdul Rauf al-
Sei;ﬁgkili secara real dalam masyarakat Aceh terkait dengan permasalahan salik

o
buta ini.
wn
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